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The Forfeiture of Down Payments According to the Maqashid Syariah and Islamic Worldview 
 
Abstract. In fulfilling their needs, humans are governed by laws established by Allah SWT, which 
regulate relationships between individuals and their Creator as well as among individuals themselves. 
Islam reminds humans not to harm one another, and exchanging goods within society is considered a 
fair means of meeting needs. The unified and codified regulations in fiqh mu’amalah cover various 
aspects of economic activity, including buying and selling (al-ba’i), which refers to the exchange of 
property based on mutual consent or the transfer of ownership with lawful compensation. According 
to Sulaimān al-Asyqar, buying and selling involves the exchange of property or benefits resulting in 
the transfer of ownership rights. One contemporary practice within this system is the use of a down 
payment or earnest money serving as a binding sign of agreement, where the buyer pays a portion of 
the price as a guarantee and is given a deadline to pay the remainder. This paper explains that earnest 
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money is a payment or item given by a prospective buyer to a seller as confirmation that the transaction 
will proceed, and if the buyer cancels the agreement, the earnest money cannot be reclaimed. 
 
Keywords: Maqosid, Sharia, Down Payment 
 
Abstrak. Dalam memenuhi kebutuhannya manusia diatur oleh hukum yang telah ditentukan oleh 
Allah SWT. Hukum dalam Islam merupakan aturan-aturan yang berkaitan dengan hubungan individu 
dengan individu lain, maupun individu dengan penciptanya. Oleh karena itu, Allah SWT, 
mengingatkan agar dalam pemenuhan kebutuhannya, manusia tidak saling merugikan satu sama 
lainnya, dalam hal ini tukar menukar keperluan antar anggota masyarakat adalah satu jalan yang adil. 
Aturan-aturan Allah yang terunifikasi dan terkodifikasi dalam fiqih mu’amalah tersebut mencakup 
beberapa aspek kegiatan ekonomi, salah satunya adalah jual-beli (al-ba’i). Jual beli atau disebut dengan 
Bai’ yaitu pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan, atau memindahkan hal milik 
dengan ganti yang dibenarkan.  Menurut Sulaimān al-Asyqar, jual beli adalah tukar menukar harta 
dengan harta, atau manfaat dengan manfaat dalam bentuk pemindahan hak milik dan pemilikan. 
Salah satu sistem jual beli yang kini berkembang, yaitu adanya pemberlakuan uang muka sebagai tanda 
pengikat kesepakatan. Sistem pembayaran yang di kenal dengan istilah uang muka atau istilah uang 
tanda panjar. Jual beli dengan sistem panjar merupakan jual beli yang biasa dilakukan di masyarakat. 
Dengan cara pembeli memberikan sebagian pembayarannya sebagai jaminan atau pengikat transaksi 
tersebut, dan menetapkan batas tempo untuk melunasi sisa harganya, makalh ini menjelaskan Uang 
panjar sebagai pemberian uang atau barang dari calon pembeli kepada penjual sebagai tanda jadi atau 
pengikat yang menyatakan bahwa pembelian itu jadi dilaksanakan dan jika ternyata pembeli 
membatalkannya maka panjar itu tidak dapat dimintakan kembali. 
 
Kata kunci: Maqosid, Syariah, Uang Panjar. 

 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Dalam memenuhi kebutuhannya manusia diatur oleh hukum yang telah 
ditentukan oleh Allah SWT. Hukum dalam Islam merupakan aturan-aturan yang 
berkaitan dengan hubungan individu dengan individu lain, maupun individu dengan 
penciptanya. Oleh karena itu, Allah SWT, mengingatkan agar dalam pemenuhan 
kebutuhannya, manusia tidak saling merugikan satu sama lainnya, dalam hal ini 
tukar menukar keperluan antar anggota masyarakat adalah satu jalan yang adil.1 

Aturan-aturan Allah yang terunifikasi dan terkodifikasi dalam fiqih mu’amalah 
tersebut mencakup beberapa aspek kegiatan ekonomi, salah satunya adalah jual-beli 
(al-ba’i). Jual beli atau disebut dengan Bai’ yaitu pertukaran harta dengan harta atas 
dasar saling merelakan, atau memindahkan hal milik dengan ganti yang dibenarkan.2 
Menurut Sulaimān al-Asyqar, jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta, atau 
manfaat dengan manfaat dalam bentuk pemindahan hak milik dan pemilikan.3 

 
1 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Fiqh Islam, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1994), 

cet. ke-1, p. 56. 
2 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2013), p. 101. 
3 Muḥammd Sulaimān al-Asyqar, Buḥūṡ Fiqhiyyah fī Qaḍāyā Iqtiṣādiyyah Mu’āṣirah, (Yordania: 

Dār al-Nafā’is, 1998), p. 153. 
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Salah satu sistem jual beli yang kini berkembang, yaitu adanya pemberlakuan 
uang muka sebagai tanda pengikat kesepakatan. Sistem pembayaran yang di kenal 
dengan istilah uang muka atau istilah uang tanda panjar. Jual beli dengan sistem 
panjar merupakan jual beli yang biasa dilakukan di masyarakat. Dengan cara pembeli 
memberikan sebagian pembayarannya sebagai jaminan atau pengikat transaksi 
tersebut, dan menetapkan batas tempo untuk melunasi sisa harganya.  

Tetapi dalam prakteknya ada beberapa kasus yang menerapkan sistem uang 
muka atau uang panjar yang merugikan salah satu pihak. Transaksi jual beli yang di 
awali dengan pemberian uang panjar, merupakan bentuk transaksi yang sudah 
menjadi kebiasaan dilakukan di masyarakat Indonesia. Transaksi jual beli antara 
penjual dan pembeli harus didasarkan pada rasa saling percaya, terutama berkaitan 
dengan kesepakatan mengenai keadaan objek yang diperjualbelikan. Selain itu, 
penjual dan pembeli juga harus menyepakati akibat dari pemberian uang panjar 
dalam transaksi jual beli tersebut. Rasa saling percaya dapat tumbuh dari ketaatan 
masyarakat pada norma-norma hukum dan sosial yang berkembang dalam 
kehidupan kemasyarakatan yang sesuai dengan nilai moral dalam pandangan agama 
dan menjadi dasar karakter baik dalam pandangan dunia. 

Istilah panjar ini dikenal juga dengan DP (Down of Payment), persekot, atau 
uang muka. Di Indonesia hal ini  diatur dalam Pasal 1464  KUH Perdata. Pembayaran 
uang muka atau panjar dalam transaksi jual beli dikenal oleh ulama fiqh dengan 
istilah ba’i ‘urbun. Ba’i ‘urbun adalah sejumlah uang muka yang dibayarkan pembeli 
yang menunjukkan bahwa ia bersungguh-sungguh atas pesanannya tersebut. Bila 
kemudian pembeli sepakat atas barang pesanannya, maka terbentuklah transaksi jual 
beli dan uang muka tersebut merupakan bagian dari harga barang pesanan (aset) 
yang disepakati. Bila kemudian pembeli menolak untuk membeli pesanannya 
tersebut, maka uang muka tersebut hangus dan menjadi milik penjual.4  

 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pandangan maqashid syariah terhadap hangusnya uang panjar? 

 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tinjauan hangusnya uang panjar menurut maqashid syariah. 

 
METODE PENELITIAN 

Dilihat dari jenisnya, tulisan ini adalah library research, yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan material-
material yang terdapat di ruang perpustakaan.5 

 
 

 
4 Dimayuddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), cet. 

ke-2, p. 90-91. 
5 Aji Damanuri, Metode Penelitian Muamalah, (Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press, 2010), cet. 

ke-1, p. 6 
 



` 

 

Vol. 3 No. 2 (2025) 
 E-ISSN : 3031-0210 

Al-Fadilah: Islamic Economics Journal 
https://al-fadilah.my.id 

 

160 
 

Ilham Aulia Fatani 
Hangusnya Uang Panjar Menurut Tinjauan Maqashid Syariah Dan Worldview Islam 

Pengertian Uang Panjar 
Uang  panjar  (Down  Payment)  dalam  istilah fiqih adalah ‘urbun atau ‘urban.  

Adapun  arti  dasar  kata ‘urbun dalam  bahasa  Arab  adalah  meminjamkan atau  
memajukan.  Secara  etimologis ‘urbun berarti sesuatu  yang  digunakan  sebagai  
pengikat  jual beli. Secara bahasa artinya, kata jadi transaksi dalam jual beli.   Uang   
muka   adalah   sejumlah   uang   yang dibayarkan   terlebih   dahulu   sebagai   tanda   
jadi pembelian, panjar, persekot.6 

Uang panjar adalah pemberian uang atau barang dari calon pembeli kepada 
penjual sebagai tanda jadi atau pengikat yang menyatakan bahwa pembelian itu jadi 
dilaksanakan dan jika ternyata pembeli membatalkannya maka panjar itu tidak dapat 
dimintakan kembali. 

Bentuk jual beli ini dapat diberi gambaran bahwa uang yang dibayar di muka 
oleh seseorang pembeli barang kepada si penjual. Bila transaksi itu mereka lanjutkan, 
maka uang muka itu dimasukkan ke dalam harga pembayaran, kalau tidak jadi, maka 
menjadi milik si penjual. Atau seorang membeli barang dan menyerahkan sedikit 
uang atau lebih kepada penjualnya, dengan ketentuan apabila pembeli mengambil 
barang tersebut maka uang panjar tersebut dihitung pembayaran , dan bila gagal 
maka itu milik penjual. Sistem jual beli ini dikenal dalam masyarakat kita dengan 
pembayaran DP, uang jadi atau lebih populernya tanda jadi.7 

Di Indonesia peraturan tentang uang  panjar dimuat salah satunya dalam pasal 
1464 KUHPerdata yang disebutkan bahwa: jual beli dengan sistem panjar merupakan 
suatu jual beli yang diadakan antara penjual dan pembeli. Di dalam jual beli ini pihak 
pembeli menyerahkan uang panjar atas harga barang, sesuai kesepakatan kedua belah 
pihak tersebut. Jual beli dengan sistem ini salah satu pihak tidak dapat meniadakan 
pembelian itu dengan menyuruh memiliki atau mengembalikan uang panjarnya 
(1464 KUHPerdata).8 

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka jual beli atas suatu barang dianggap 
telah terjadi apabila telah dilakukan pembayaran uang panjar atau DP. Apabila dalam 
suatu transaksi jual beli yang dilakukan oleh orang yang melakukan pembayaran DP 
batal atau putus sebelum selesai masa transaksi, maka berdasarkan ketentuan dalam 
Pasal 1464 KUHPer uang DP yang telah dibayarkan tidak dapat dikembalikan.  

Dalam keputusan MUI perihal uang panjar dimuat dalam fatwa 
No:13/DSNMUI/IX/2000 Tentang Uang Muka Dalam Murabahah. Dengan Ketentuan 
Umum Uang Muka: 
1. Dalam akad pembiayaan murabahah, Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) 

dibolehkan untuk meminta uang muka apabila kedua belah pihak bersepakat. 
2. Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan kesepakatan. 
3. Jika nasabah membatalkan akad murabahah, nasabah harus memberikan ganti 

rugi kepada LKS dari uang muka tersebut. 

 
6 Listian Indriyani Achmad, Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Vol. 06 No. 01 April. p. 55 
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, p. 1232. 
8 Salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 

p. 50. 
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4. Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian, LKS dapat meminta tambahan 
kepada nasabah. 

5. Jika jumlah uang muka lebih besar dari kerugian, LKS harus mengembalikan 
kelebihannya kepada nasabah. 

 
Pandangan Ulama Tentang Uang Panjar 

Mengenai jual beli dengan sistam uang panjar ada perbedaan pendapat ulama, 
yaitu dapat dipisahkan menjadi dua kelompok sebagai berikut: 
1. Ulama yang mengharamkan  
 Para ulama umumnya mengharamkan sistem jual beli dengan uang panjar sebab 

dianggap termasuk memakan harta orang dengan cara yang bathil. Jumhur ulama 
seperti Mazhab Al-Hanafiyah, Asy-Syafi’iyah termasuk di antara mereka yang 
mengharamkan penghangusan uang panjar. Menurut pendapat mayoritas ulama 
yang terdiri dari pandapat Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi’iyah bahwa ‘urbun tidak 
sah. Ada beberapa argumen yang dikemukakan para ulama yang melarang 
transaksi dengan ‘urbun yaitu adanya hadis yang secara jelas redaksinya melarang 
praktik ‘urbun. Hadis tersebut menyebutkan bahwa Nabi SAW melarang jual beli 
‘urbun. 9 

2. Pendapat kedua adalah pendapat yang membolehkan.  
 Menurut kalangan Hanabilah bahwa transaksi dengan ‘urbun dibenarkan dengan 

alasan, bahwa hadis yang dijadikan sebagai dasar bagi para ulama yang tidak 
membolehkan jual beli ‘urbun adalah hadis yang lemah, sehingga tidak dapat 
dijadikan sandaran dalam melarang bentuk jual beli tersebut.10 

 
Tinjauan Maqashid Syariah Tentang Hangusnya Uang Panjar 

Dilihat dari tinjauan mashlahah, maka praktik jual beli dengan sistem uang 
panjar hangus ini termasuk ke dalam mashlahah mursalah, karena tidak ada dalil 
yang secara tegas melarangnya, tetapi oleh akal memandangnya sebagai suatu yang 
baik lagi maslahat bagi kedua pihak. Pihak penjual dengan memberikan uang muka 
akan merasa barang yang akan dibelinya itu akan terjaga dari pembelian orang lain, 
sementara bagi penjual juga akan merasa diuntungkan karena barang yang dijualnya 
akan dibeli oleh orang lain dan sudah ada ikatan dari adanya uang panjar tersebut. 

Wahbah Al-Zuhaili, bahwa sistem jual beli dengan uang panjar itu bisa saja 
dilakukan, pertimbangannya ialah berdasarkan al’urf, yaitu tradisi yang berkembang 
di tengah-tengah masyarakat. Kebolehan sistem jual beli dengan uang panjar ini juga 

 
 

9 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2018), p. 104. 

10 Naimah, “Down Payment (DP) dalam Pembiayaan Murabahah”, diakses melalui situs: 
http://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/syariah/article/download/176/118, tanggal 20 Oktober 2020 
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atas pertimbangan di mana hadis-hadis yang diajukan oleh baik yang pro maupun  
kontra sebagai landasan penerapan uang panjar tidak ada satupun yang shahih.11 

Menurut konsep maqashid syariah setiap kebijakan atau transaksi ekonomi 
harus mempertimbangkan tujuan utama dari syariah, dalam prespektif Al-Ghozali 
tentang uang panjar dapat ditinjau dari aspek hifdzu al-mal. Ditinjau dari aspek 
tersebut karena uang panjar berfungsi sebagai bentuk perlindungan terhadap harta, 
baik bagi penjual maupun pembeli. Bagi penjual, uang panjar adalah jaminan bahwa 
pembeli serius dalam melanjutkan transaksi, sehingga melindungi hak penjual atas 
barang atau jasa yang ditawarkan. Bagi pembeli, uang panjar juga bisa dianggap 
sebagai komitmen dari penjual untuk tidak menawarkan barang atau jasa kepada 
pihak lain.  

Tentang hangusnya uang panjar dalam tinjauan maqashid syariah,  pelaksanaan 
jual beli dengan sistem uang panjar ini adalah bagian dari upaya untuk memelihara 
harta supaya jangan sia-sia. Kontekstualisasi dari prinsip hifz al-mal ini adalah jika 
penjual tidak menetapkan uang panjar hangus, maka kemungkinan ia akan 
dirugikan, karena jika transaksi jual beli dibatalkan tanpa ada pengikatnya (atau uang 
muka, down of payment), maka hal tersebut tentu akan merugikannya, akan tetapi, 
jika ada uang muka, maka kemungkinan ia akan merugi dapat ditimpali oleh adanya 
uang panjar hangus tersebut asalkan dengan kesepakatan antara pembeli dan penjual 
yang sudah disutujui pada awal akad hingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

Jika ada pihak yang dirugikan dianggap sebagai tindakan yang tidak adil dan 
bertentangan dengan ajaran syariah. Islam mendorong transaksi yang adil dan 
transparan, di mana kedua belah pihak memahami kondisi transaksi dan setuju 
dengan syarat-syarat yang ada tanpa adanya penipuan, pemaksaan, atau 
ketidakadilan. Transaksi yang merugikan salah satu pihak bertentangan dengan 
prinsip keadilan dalam syariah dan oleh karenanya dianggap tidak sah.12 

 
KESIMPULAN 

Menurut Al-Ghozali tentang uang panjar dapat ditinjau dari aspek hifdzu al-
mal. Ditinjau dari aspek tersebut karena uang panjar berfungsi sebagai bentuk 
perlindungan terhadap harta, baik bagi penjual maupun pembeli. Bagi penjual, uang 
panjar adalah jaminan bahwa pembeli serius dalam melanjutkan transaksi, sehingga 
melindungi hak penjual atas barang atau jasa yang ditawarkan. Bagi pembeli, uang 
panjar juga bisa dianggap sebagai komitmen dari penjual untuk tidak menawarkan 
barang atau jasa kepada pihak lain. 

Hangusnya uang panjar dalam tinjauan maqashid al-syariah,  pelaksanaan jual 
beli dengan sistem uang panjar ini adalah bagian dari upaya untuk memelihara harta 
supaya tidak sia-sia, asalkan dengan kesepakatan antara pembeli dan penjual yang 
sudah disutujui pada awal akad. Menurut putusan DSN-MUI pengembalian uang 
panjar dapat dilakuakan dengan tidak adanya kerugian diantara salah satu pihak. 

 
11 Yusuf al-Qaradhawi, al-Qawā’id al-Ḥākimah li al-Fiqh al-Mu’āmalāt, (Terj: Fedrian 

Hasmand), (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), hlm. 228. 
12 Al-Kasani, Bada'i al-Sana'i fi Tartib al-Shara'i, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1986), vol. 5, 

h. 149. 
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Uang panjar tidak boleh diambil oleh penjual walaupun pembeli membatalkan 
pembelian jika tidak ada kerugian dipihak penjual.  

. 
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